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MOTTO 
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ajarkannya dan mendapat (Siksa) dari (Kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S. AL-Baqarah, 2 : 286) 

 

“ Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain) 

Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap.” 

(Q.S. AL-Insyirah, 94 : 6-8) 

 

“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

Pelindung.” 

(Q.S Ali Imran: 173). 
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INTISARI 

 

Lahan sawah tadah hujan merupakan lahan sawah yang dalam 

setahunnya minimal ditanami satu kali tanaman padi dengan pengairannya 

sangat bergantung pada hujan. Saat musim hujan, penanaman padi di sawah 

tadah hujan bisa dilakukan penggenangan, akan tetapi disaat musim 

kemarau, penanaman padi tidak dilakukan penggenangan akibat sangat 

terbatasnya air pada saat musim kemarau. Lahan sawah tadah hujan 

umumnya tidak subur (miskin hara), sering mengalami kekeringan, dan 

petaninya tidak memiliki modal yang cukup. 

Sawah tadah hujan di Desa Rawa Jaya dengan luas lahan 75 Ha, 

untuk jumlah ketersediaan air tanaman Padi sebesar 0,180 M3/det dan 

kebutuhan air tanaman Padi sebesar 0,507 M3/det sedangkan ketersediaan 

air untuk tanaman Palawija sebesar 0,109 M3/det dan kebutuhan air untuk 

tanaman Palawija sebesar 0,107 M3/det. Hal ini dapat dilihat dari imbangan 

air ketersediaan air sawah dengan kebutuhan air sawah. Dengan pola tanam 

musim pertama (Padi) yang dilakukan pada bulan April periode kedua – 

Agustus periode pertama, dan musim tanam kedua (Palawija) yang 

dilakukan pada bulan Agustus periode kedua – November periode pertama. 

 

Kata Kunci : Sawah Tadah Hujan, Curah Hujan, Ketersediaan Air.
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ABSTRACT 

 

 

Rainfed rice fields are rice fields that are planted with at least one 

rice crop per year with irrigation highly dependent on rain. During the rainy 

season, rice planting in rainfed rice fields can be done by flooding, but 

during the dry season, rice planting is not done by flooding due to the very 

limited water during the dry season. Rainfed rice fields are generally 

infertile (poor in nutrients), often experience drought, and farmers do not 

have sufficient capital. 

The results of this study found the following: Based on the 

description of the research results and discussion in the previous chapter, it 

can be concluded that rainfed rice fields in Rawa Jaya Village with a land 

area of 75 Ha for the amount of water availability for rice plants of 0.180 

M3/sec and water requirements for rice plants of 0.507 M3/sec while the 

water availability for secondary crops is 0.109 M3/sec and water 

requirements for secondary crops are 0.107 M3/sec. This can be seen from 

the balance of water availability for rice fields with water requirements for 

rice fields. With the first season planting pattern (rice) carried out in April, 

second period - August, first period, and the second planting season (second 

crops) carried out in August, second period - November, first period. 

 

 

Keywords : Rainfed Rice Fields, Rainfall, Water Availability.
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DAFTAR NOTASI 

 
ETo = Evapotranspirasi potensial (mm/hari) 

C = Faktor koreksi akibat iklim siang dan malam 

W = Faktor Bobot tergantung dari suhu udara dan ketinggian tempat 

Rn = Radiasi netto equivalen dengan Evapotranspirasi (mm/hari) 

 

 

Rns 

= Rns - rn 

 

= Gelombang pendek radiasi yang masuk (1 – a ) x Rs 

Rs = Gelombang panjang radiasi netto 

N = Lama Maksimum Penyinaran matahari 

1-w = aktor Bobot tergantung temperatur udara 

f(u) = Fungsi kecepatan angin = 0,25 (1+u/100) 

f(ed) = Efek tekanan uap pada radiasi gelombang panjang 

f(n/N) = Efek lama Penyinaran matahari pada radiasi gelombang panjang 

f(T) = Efek temperatur pada radiasi Gelombang panjang 

𝑒𝑎 = Tekanan uap jenuh tergantung pada temperatur 

𝑒𝑑 = 𝑒𝑎 x 𝑅ℎ/100 

~𝐶 = Curah hujan efektif 

Etc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

Eto = Evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari) 

Kc = koefisien tanaman 

E = Bilangan Eksponen ; 2,718 
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S = Kebutuhan air untuk penjenuhan (mm) 

 

T  = Jangka waktu pengolahan (hari) 

 

K  = Konstanta 

 

Eo  = Elvaporasi air telrbulka ( diambil 1,1 x  Elto) sellama 

pelnyiapan lahan (mm/hari) 

 

M  = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat 

Evaporasi dan perkolasi di sawah yang sudah 

ditentukan (mm/hari) 

IR (LP)  = Kelbultulhan air bersih ulntu lk pelngolahan lahan berdasarkan 

kehilangan air (mm/hari) 

IR   = Kebutuhan air bersih untuk pengolahan lahan di sawah 

(NFR) dengan faktor irigasi efisiensi (0,65) 

R80  = Curah hujan dengan kemungkinan sebesar 80% 

 Re = Curah hujan efektif (mm/hari) 

Re padi = (R80 x 0,7 ) / Periode pengamatan 

 

NFR = Kebutuhan air bersih di sawah (mm/hari) 

 P = Perkolasi (mm/hari) 

WLR = penggantian lapisan air (mm/hari)  

Etc = evapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

LP = penyiapan lahan (mm/hari)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonelsia melrulpakan nelgara agraris yang telntulnya selbagian belsar dari 

wilayahnya telrdiri dari lahan pelrtanian dan selbagian belsar pelnduldulknya belrmata 

pelcaharian selbagai peltani. Tanah yang sulbulr dan didulkulng olelh keltelrseldiaan air 

yang culkulp melrulpakan faktor pelndu lkulng majulnya pelrtanian di Indonelsia. Namuln, 

pada kelnyataannya pelrtanian diIndonelsia masih banyak melngalami kelndala yang 

melngakibatkan sullitnya pelrelkonomian para peltani. 

Delsa Rawa Jaya telrleltak di Kelcamatan Pelmullultan Kabulpateln Ogan Ilir 

melmiliki lahan yang lulas dan baik ulntulk prosels pelrtanian, khulsulsnya tanaman padi. 

Delsa Rawa Jaya telrleltak di Kelcamatan Pelmullultan melmiliki lahan sawah tadah 

huljan delngan lulas 75 Ha. Peltani padi di Delsa Rawa Jaya Kelcamatan Pelmullultan 

melmbuldidayakan tanaman ultama yaitul tanaman padi sawah tadah huljan 

dikarelnakan di Delsa Rawa Jaya Kelcamatan Pelmullultan ini tidak melmiliki sistelm 

pelngairan selpelrti irigasi, selhingga sistelm pelrtanian disana melngandalkan sawah 

tadah huljan yang cara belrtanamnya delngan melnampulng air huljan. 

Namu ln air huljan hanya belrfu lngsi selcara maksimal pada mulsim pelnghuljan 

saja. Hal ini melnyelbabkan pelnghasilan peltani padi sawah tadah huljan dari hasil 

belrcocok tanam padi telrbatas pada mulsim pelnghuljan saja. Keladaan telrselbultlah 

yang melngakibatkan peltani hanya dapat melnamam padi selkali saja dalam seltahuln. 

Pelrlul dilaku lkannya sulatul analisis kelbultulhan air huljan agar dapat melngeltahuli 

kelbultulhan air sawah, maka dari itul tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk 

melngoptimalkan kelbultulhan air sawah tadah huljan elfelktif di Delsa Rawa Jaya 

Kelcamatan Pelmullultan. 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang tellah diulraikan diatas pelnellitian ini 

melngangkat juldull “Analisis Keltelrseldiaan Air Sawah Tadah Huljan Di Delsa Rawa 

Jaya Kelcamatan Pelmullultan Kabulpateln Ogan Ilir” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, adapuln yang melnjadi rulmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini yaitul apakah air huljan telrselbult mampul ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan air sawah tadah huljan di daelrah Delsa Rawa Jaya telrselbult. 

1.3. Maksud Dan Tujuan 

Maksu ld dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnghitu lng keltelrseldiaan dan 

kelbultulhan air sawah tadah huljan di Delsa Rawa Jaya. 

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli belrapa julmlah kelbultulhan 

dan keltelrseldiaan air sawah tadah hu ljan di Delsa Rawa Jaya Kelcamatan Pelmullultan 

Kabulpateln Ogan Ilir. 

1.4. Batasan Masalah 

Rulang lingkulp yang ada pada pelrmasalahan ini dibatasi pada : 

1. Wilayah pelnellitian ini belrlokasi di arelal pelrsawahan Delsa Rawa Jaya 

Kelcamatan Pelmullultan Kabulpateln Ogan Ilir. 

2. Data culrah huljan dan Klimatologi yang dipakai yaitul sellama 5 tahuln di Delsa 

Rawa Jaya Kelcamatan Pelmullu ltan Kabulpateln Ogan Ilir. 

3. Pelnellitian ini hanya melnganalisis kelbultulhan air sawah tadah huljan di Delsa 

Rawa Jaya Kelcamatan Pelmullu ltan Kabulpateln Ogan Ilir delngan sistelm tadah 

huljan. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapu ln pelnullisan skripsi ini belrpeldoman pada pelratulran yang tellah 

diteltapkan selbellulmnya, maka hasil maulpuln isi skripsi ini didapatkan dari pelnellitian 

pelnullis dilapangan dan dari litelratulr-litelratulr yang ada. Sistelmatika pelnullisan tulgas 

akhir dimullai dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini belrisikan latar bellakang, rulmulsan masalah, maksuld dan tuljulan, 

batasan masalah, dan sistelmatika pelnullisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bab ini belrisi telntang tinjaulan pulstaka landasan telori ulntulk melndulkulng 

pelnellitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini belrisi telntang pelngulmpullan data-data, analisis, data yang digulnakan, 

selrta proseldulr yang dilakulkan dalam pelnyellelsaian pelrmasalahan yang dibahas. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini belrisi telntang hasil analisis banyaknya keltelrseldiaan dan kelbultulhan air, 

hasil dari pelrhitulngan culrah huljan, elvapotranspirasi, pola tanam yang 

direlncanakan, dan optimalisasi belrdasarkan keltelrseldiaan air. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini belrisikan telntang kelsimpullan dan saran dari kelsellulrulhan pelnullisan. 
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1.6. Bagan Alir Penelitian 

 

 

Gambar 1.1. Bagan Alir Penulisan 
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